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RINGKASAN 
 

SUPRIANTO “Analisis Perbedaan Pendapatan Usaha Tani Padi Tanam 

Jajar Legowo Dengan Sistem Benih Tabur Di Desa Tri Mulya Agung Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin”. Dibimbing oleh Ibu SISVABERTI 

AFRIYATNA dan Ibu PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM. 

Untuk mengetahui pendapatan dan perbandingan pendapatan usaha tani padi 

tanam jajar legowo dengan sistem benih tabur di desa Tri Mulya Agung 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan November 2021  sampai dengan Januari 2022. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

metode sampling jenuh/Sensus dan simple random sampling dengan responden 

sebanyak 58 petani padi tanam jajar legowo dan 45 petani tanam benih tabur. 

Maka petani yang dijadikan sampel sebanyak 103 petani contoh. Tahap 

pengolahan data dalam penelitian ini meliputi editing, coding, dan tabulating. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi kepada responden dengan menggunakan alat bantu 

berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif.Hasil penetilian 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil pendapatan petani sawah sistem Sistem benih 

tabur  di Desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin 

adalah sebesar Rp.22.225.551/ Ha/MT pendapatan usahatani dengan sistem benih 

tabur ini lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan usahatani dengan sistem 

tanam legowo yakni sebesar Rp. 24.678.107/ Ha/MT. Ada perbedaan nyata 

pendapatan antara usahatani padi sawah sistem Sistem benih tabur dan Jajar 

Legowo, yang berarti bahwa usahatani padi dengan jajar Legowo lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan usahatani padi dengan sistem Sistem benih 

tabur  dengan selisih pendapatan rata-rata sebesar Rp 571,608/Ha/MT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

SUPRIANTO "Analysis of Differences in Business Income of Jajar Legowo 

Rice Farmers with Sow Seed System in Tri Mulya Agung Village, Lalan District, 

Musi Banyuasin Regency". Supervised by Ms. SISVABERTI AFRIYATNA and 

Ms. PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM. 

This study aims to determine the income and income comparison of the jajar 

legowo rice farming business with the sowing seed system in the village of Tri 

Mulya Agung, Lalan District, Musi Banyuasin Regency. This research has been 

carried out from November 2021 to January 2022. The research method used is the 

survey method. The sampling method used was the saturated/census sampling 

method and simple random sampling with as many as 58 farmers planting jajar 

legowo rice and 45 farmers planting sow seeds. So the sample farmers were 103 

farmers. The data processing stages in this study include editing, coding, and 

tabulating. Data collection techniques used in this study were observation, 

interviews and documentation to respondents by using a tool in the form of a list of 

questions that had been prepared in advance. The data analysis method used is 

descriptive quantitative analysis. The results of the study show that the average 

yield of rice farmers with the sowing seed system in Tri Mulya Agung Village, 

Lalan District, Musi Banyuasin Regency, is Rp. 22,225,551/Ha/MT. This sowing 

seed is lower than the income of farming with the legowo planting system, which is 

Rp. 24,678,107/Ha/MT. There is a significant difference in income between rice 

farming using the sowing seed system and Jajar Legowo systems, which means that 

rice farming with the Legowo line is more profitable than rice farming using the 

sown seed system with an average income difference of IDR 571,608/ha/MT.. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian di bidang pertanian. Sebenarnya negara ini diuntungkan 

karena dikaruniai kondisi alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas, 

keragaman hayati yang melimpah, serta beriklim tropis dimana sinar matahari 

terjadi sepanjang tahun sehingga bisa menanam sepanjang tahun (Warsani, 2013). 

Realita sumberdaya alam seperti ini sewajarnya mampu membangkitkan 

Indonesia menjadi negara yang makmur, tercukupi kebutuhan pangan seluruh 

warganya. Meskipun belum terpenuhi, pertanian menjadi salah satu sektor riil 

yang memiliki peran sangat nyata dalam membantu penghasilan devisa negara. 

Sebagai negara agraris, hingga kini mayoritas penduduk Indonesia telah 

memanfaatkan sumberdaya alam untuk menunjang kebutuhan hidupnya dan salah 

satunya ialah dengan menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Adanya hal 

tersebut sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting, karena sebagai 

penghasil pangan bagi penduduk yang jumlah tiap tahunnya selalu terus 

bertambah (Atmadja, 2006)  .  

Padi (Oryza Sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting di 

dunia setelah gandum dan jagung. Padi merupakan tanaman pangan yang sangat 

penting karena beras masih digunakan sebagai makanan pokok bagi sebagian 

besar penduduk dunia terutama Asia. Beras merupakan komoditas strategis di 

Indonesia karena beras mempunyai pengaruh yang besar terhadap kestabilan 

ekonomi dan politik (Purnamaningsih, 2006). Produksi padi di Indonesia menurut 

data badan pusat statistik tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 4,51 ton 

(6,37%) dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut dikuasai oleh Pulau 

Jawa sebanyak 2,31 juta ton dan sisa luar pulau Jawa sebanyak 2,21 juta ton 

(Suwandi, 2016). Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu lumbung padi 

di Indonesia, meskipun tidak sebaik di Pulau Jawa namun produksi padi cukup 

1 
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tinggi di Pulau Sumatera Selatan, jumlah produksi padi berdasarkan kota 

penghasil di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1 : 

      Tabel 1. Produksi beras menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

                    Selatan Tahun 2019-2020  

 

Kabupaten/Kota 
Produksi beras (Ton) 

2019 2020 

Banyuasin 

Ogan Komering Ulu  

Ogan Komerin Ilir 

Ogan Ilir 

Musi Banyuasin 

Musi Rawas 

Muara Enim 

Lahat 

Empat Lawang 

Ogan Komering Ulu 

Palembang 

Musi Rawas Utara 

Penukal Abab 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

Prabumulih 

10 134,79 

276 853,24 

47 489,53 

41 778,39 

59 135,88 

78 063,49 

517 506,93 

21 377,01 

328 690,08 

41 045,61 

33 455,11 

7 577,57 

7 822,09 

77,97 

7 275,72 

5 142,26 

9 601,85 

293 137,89 

29 488,67 

43 135,06 

65 342,1 

83 496,26 

527 294,03 

19 807,64 

359 346,52 

38 329,54 

31 947,11 

3 710,91 

7 245,28 

78,61 

8 129,63 

4 804,16 

 

         Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (BPS), 2020  

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat hasil produksi beras di Provinsi 

Sumatera Selatan Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu penghasil beras 

terbesar di Sumatera Selatan yaitu memiliki produksi beras sebesar 59 135,88 ton 

di tahun 2019 dan 65 342,1 ton pada tahun 2020.  
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       Tabel 2. Produksi beras menurut Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin 

                     Tahun 2019-2020  

Kecamatan 
Produksi beras (Ton) 

2019 2020 

Sekayu 

Sungai Lilin 

Sanga Desa 

Lais 

Babat Toman 

Keluang 

Lalan 

Batang Hari Leko 

Bayung Lencir 

Lawang Wetan 

Plakat Tinggi 

Babat Supat 

Sungai Keruh 

Tungkal Jaya 

2.076 

17.516 

5.653 

5.496 

26.886 

18.796 

48.139 

6.467 

220.24 

4.276 

3.987 

22.759 

1.815 

47.704 

12,07 

12,08 

12,08 

12,08 

12,08 

12,08 

12,08 

14,00 

14,54 

12,08 

11,46 

12,08 

8,94 

12,08 

 

       Sumber : Badan Pusat Statistik Musi Banyuasin (BPS), 2020  

 

Kecamatan Lalan merupakan salah satu sentra produksi padi di Kabupaten 

Musi Banyuasin, disamping daerah-daerah lain yang ada di Kabupaten Musi 

Banyuasin. Desa Tri Mulya merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Lalan penghasil produksi usaha tani padi. Namun, pada kenyataannya dilapangan 

menunjukan bahwa masih banyak masalah yang dihadapi oleh petani untuk 

meningkatkan produktivitas padi, seperti ketersediaan lahan yang beralih fungsi 

menjadi kawasan industri dan pemukiman yang menyebabkan penurunan 

produktivitas beras, kurangnya penggunaan benih dari varietas unggul, maupun 

metode tanam padi, selain itu, perubahan musim yang tidak menentu juga dapat 

menyebabkan produksi beras menurun sehingga pemerintah harus mengimpor 
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beras untuk memenuhi keperluan nasional. Kondisi ini diperburuk dengan adanya 

krisis ekonomi yang berdampak pada daya beli petani terhadap sarana produksi 

terutama pupuk dan pestisida (Purnamaningsih, 2006). Usaha yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut misalnya dengan penerapan sistem 

tanam yang benar dan baik melalui pengaturan jarak tanam, pemupukkan 

seimbang, pemilihan varietas yang tepat dan pengendalian hama penyakit. 

Penggunaan varietas tanaman dan pengaturan jarak tanam yang tepat mempunyai 

pengaruh besar terhadap tingkat produktivitas ( Dinas Pertanian, 2015). 

Beberapa rekomendasi ini adalah penerapan sistem tanam yang benar dan 

baik melalui pengaturan jarak tanam padi jajar legowo dan sistem tanam benih 

tabur untuk menghasilkan beras berkualitas. Dengan pengaturan bentuk 

pertanaman dan jarak atau metode tanam padi yang tepat diharapkan dapat 

mengurangi persaingan antara tanaman dalam memperoleh faktor-faktor 

pendukung pertumbuhan tersebut dari lingkunganya, yang mana dapat 

meningkatkan program pengembangan ketahanan pangan padi di Desa Tri Tri 

Mulya Agung dan mampu memberikan kontribusi ke daerah-daerah lain di 

Kecamatan Lalan. Inovasi teknologi yang mampu meningkatkan produksi padi 

antara lain adalah dengan pendekatan teknologi Sistem tebar benih langsung 

(Tabur benih Langsung) dan sistem legowo (Pitojo, 2003). 

Sistem Tabur Benih Langsung adalah penanaman tanaman padi tanpa 

melalui pesemaian dan pemindahan bibit. Budidaya Tabur Benih Langsung padi 

pada dasarnya dapat dibedakan atas dua pilihan teknologi, yaitu Tabur Benih 

Langsung secara merata (broad cast) pada areal pertanaman dan Tabur Benih 

Langsung dalam larikan (on ows) (Supriyadi dan Malian, 1993). Teknik budidaya 

tanaman padi dengan sistem Tabur Benih Langsung merupakan rekayasa teknik 

penanaman tanaman padi tanpa melalui persemaian dan pemindahan bibit, 

sehingga umur pertanaman padi menjadi lebih pendek. Penggunaan teknik 

budidaya tanaman padi dengan sistem Tabur Benih Langsung merupakan salah 

satu faktor penting dalam upaya peningkatan produksi usahatani.  

Kelebihan dari sistem Tabur Benih Langsung ini antara lain mampu 

menurunkan curahan tenaga kerja sekitar 28% (Hazairin dan Manalu, 1993). 
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Biaya sarana produksi 5–10 persen lebih rendah. Hasil per hektar 10–25 persen 

lebih tinggi. Inovasi Tabur benih Langsung dengan memanfaatkan teknologi tepat 

guna ini tergolong praktis dan mudah. Benih padi tak lagi ditanam oleh 

perorangan, melainkan menggunakan alat tanam manual yang hanya 

membutuhkan sekitar tiga orang untuk satu hektar sawah dalam waktu sehari. 

Namun begitu masih ada petani di daerah penelitian yang menerapkan sistem 

tanam selain sistem Tabur Benih Langsung, seperti Sistem Legowo yang 

cenderung membutuhkan curahan tenaga kerja lebih banyak maka membutuhkan 

biaya yang lebih banyak juga dibandingkan dengan budi daya tanpa menggunakan 

Sistem Legowo. Oleh karenanya dalam hal ini peneliti bermaksud untuk meneliti 

tentang Analisis Perbedaan Pendapatan Usaha Tani Padi Tanam Jajar Legowo 

Dengan Sistem Benih Tabur di Desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu :  

1. Berapakah pendapatan usahatani padi tanam jajar legowo dengan sistem benih 

tabur di desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin ? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani padi tanam jajar legowo 

dengan sistem benih tabur di desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui permasalahan yang 

terdapat pada pendapatan usaha tani padi tanam jajar legowo dengan sistem benih 

tabur di desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pendapatan usaha tani padi tanam jajar legowo dengan 

sistem benih tabur di desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten 

Musi Banyuasin. 
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2. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usaha tani padi tanam jajar 

legowo dengan sistem benih tabur di desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan sebagai syarat untuk memproleh gelar sarjana pertanian. 

2. Sebagai bahan refrensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 
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